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ABSTRAK

Kemiskinan dalam suatu keluarga menyebabkan perempuan harus ikut serta
dalam memenuhi  kebutuhan ekonomi. Rendahnya pendidikan  formal dan
pengetahuan perempuan menyulitkan merecka bekerja di sektor formal schingga
mereka mendapatkan pekerjaan dengan penghasilan rendah.

Kecamatan Tebet yang berada di wilayah Provinsi DKI Jakarta meliputi 7
(tujuh) kelurahan, yaitu Kelurahan Menteng Dalam, Kelurahan Tebet Barat,
Kelurahan Tebet Timur, Kelurahan Kebon Baru, Kelurahan Bukit Duri, Kelurahan
Manggarai Selatan dan Kelurahan Manggarai. Adapun jumlah penduduk di wilayah
Kecamatan Tebet saat ini adalah sebanyak 221.487 jiwa. Sedangkan mata pencarian
terbesar pendudukanya adalah berdagang (30,24%). Dalam kelompok penduduk
dengan mata pencaharian pedagang ini, sebagian besar adalah didominasi perempuan
pedagang. Diantarza mereka terdapat banyak pedagang kecil. Kenyataan ini
menimbulkan kebutuhan akan adanya Taman Penitipan Anak (TPA) yang akan
menjadi solusi bagi hak anak akan tumbuh kembang dan perlindungan secara wajar.

Dalam penelitian ini, permasalahan yang diteliti adalah : Bagaimana model
Taman Penitipan Anak (TPA) yang responsif terhadap kebutuhan perempuan
pedagang kecil di Kecamatan Tebet Jakarta Selatan ?

Berdasarkan fenomena ini maka penelitian ini menjadi sangat menarik dan
memiliki tujuan khusus sebagai berikut : a) Untuk mengidentifikasi TPA yang sesuai
bagi perempuan pedagang keci!; b) Untuk mengidentifikasi kesulitan/hambatan yang
dialami TPA saat ini; ¢) Untuk memberikan rekomendasi model TPA yang sesuai
bagi perempuan pedagang kecil. Metode penelitian yang digunakan adalah Metode
Penelitian Deskriptif Kualitatif,

Hasil penelitian ditemukan bahwa Bahwa para perempuan Pedagang Kecil di
wilayah Kecamatan Tebct belum banyak mengetahui tentang TPA ; (1) Bahwa
Tingkat pemahaman perempuan pedagang keci! di wilayah Kecamatan Tebet tentang
hak anak sangat rendah, (2) keberadaan TPA bagi anak-znak Perempuan Pedagang
Kecil sangat dibutuhkan bagi pertumbuhan dan perkembangan anak (3) Di lapangan
ditemukan dua jenis TPA dalam hal pelayanan yaitu TPA Holistik & Integratif dan
TPA Pengasuhan (4) TPA menurut ketentuan Pedoman Teknis Penyelenggaraan
Taman Penitipan Anak yang dikeluarkan oieh Dircktorat Jenderal Pendidikan Non
Formal Dan Informal Kementerian Pendidikan Nasional 2010 adalah Program
Layanan TPA yang holistik dan integratif. Dilapangan baru beberapa TPA saja yang
sudah memenuhi kriteria pedoman dani Ditjen PAUD Kementrian Diknas ini (3)
Faktor penghambat belum seragamnya pengelolaan TPA disebabkan oleh : Yedoman
Penyelenggaraan TPA vang dikeluarkan oleh Kementeriun Pendidikan Nasional
belum tersosialisasi kepada masyarakat luas (6) Model TPA vang sesuai dengan
kebutuhan Perempuan Pedagang Kecil di wilayah Kecamatan Tebet adalali TPA
yang terintegrasi (yang meliputi Pola Pengasuhan, Pola Pendidikan , Kesehatan dan
Pendidikan Agama) dengan karakteristik adalah Biaya murah 150rb — 300rb per
bulan, Berlokasi di sentra dagang atau pasar, Mengakomodir pengawasan dan piket
terpadu dari perwakilan Ortw/Wali secara bergiliran, Pengadaan sarana secara
substitusi guna menggantikan kemampuan ckonomi dari Para Pedagang Keeil yang
bersangkutan, Menjamin rasa aman dan nyaman pihak orang tua yang menitipkan
Waktu pelayanan sepanjang jam kerja pada umumnya yaitu pk. 08.00 wib - 16.00.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemiskinan dalam suatu keluarga menyebabkan perempuan harus ikut serta

dalam memenuhi kebutuhan ekonomi. Rendahnya pendidikan formal dan

pengetahuan perempuan menyulitkan mereka bekerja di sektor formal schingga

mereka mendapatkan pekerjaan dengan penghasilan rendah. Dj sisi lain, dalam

pertumbuhan dan perkembangan anak, peran ibu sangatlah dominan untuk mengasuh
dan mendidik anak agar tumbuh dan berkembang menjadi anak yang berkua]itas.
Kondisi tersebut menyebabkan perempuan pekerja mempunyai waktu yang terbatas

dalam mengasuh dan mendidik anaknya. Mereka harus berbagi waktu antara bekerja,

pekerjaan domestik dan mengasuh serta mendidik anaknya.

Konvensi PBB tentang Hak Anak vang ditetapkan oleh Majelis Umum PBB

pada tahun 1989 secara tegas meretapkan hal-hal penting tentang hak-hak yang

melekat pada diri anak. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun

1945 secara jelas juga mengatur teatang hak-hak anak. Seperti yang tertuang dalam

pasal 28B ayat 2, “Setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan

berkembang serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi”.

Berkaitan dengan itu, Indonesia telah menetapkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun

2002 tentang Perlindungan Anak sebagai Pelaksanaan Konvensi PBB tentang Hak
Anak. Selanjutnya ditetapkan pula Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2005 tentang

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2004-2009 yang ditandatangani

oleh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal 19 Januari 2005. Dalam Bab
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12 Lampiran Perpres tersebut tercantum tentang peningkatan Kualitas Kehidupan
dan Peran Perempuan serta Kesejahteraan dan Perlindungan Anak. Melalui Perpres
ini, Pemerintah berupaya meningkatkan kesejahteraan anak dan mewujudkan anak
Indonesia yang sehat, cerdas, ceria, dan berakhlak mulia; serta melindungi anak
terhadap berbagai bentuk kekerasan, eksploitasi, dan diskriminasi.

Secara umum merujuk pada Konvensi Hak Anak, ketika keberadaannya ada
(sejak bertemunya sperma dan sel telur dalam kandungan) ada 4 hak dasar, antara
lain : hak hidup, hak tumbuh kembang, hak perlindungan dan hak untuk
berpartisipasi. Anak mempunyai hak untuk tumbuh dan berkembang. Tumbuh berarti
secara fisik (tinggi dan berat badannya), antara lain dengan asupan makanan vang
bergizi untuk pertumbuhannya. Sedangkan berkembang berarti kejiwaannya, dari
tidak bisa berbicara menjadi bisa berbicara, anak-anak berhak untuk mendapatkan
pembelajaran dan sekolah, bermain, mendapatkan kasih sayang dan lain-lain.

Periode penting dalam tumbuh kembang anak adalah masa balita, karena pada
wiasa 1nl  periumbuhan dasar yang akan mempengaruhi dan  menentuian
perkembangan anak selanjutnya. Pada masa balita ini, perkembangan kemampuan
berbahasa, kreativitas, kesadaran sosial, emosional dan inteiegensia berjalan sangat
cepat dan merupakan landasan bagi perkembangan selanjutnya. Terutama pada usia 4
— 5 tahun pertama ( golden year) sehingga akan terwujud etika, kepribadian yang
mantap, arif, dengan kecerdasan, kemandirian, ketrampilan dan produktivitas yang
baik. Melihat hak dasar yang secara jelas tercantum dalam undang-undang yang ada,
ada kewajiban kita sebagai orang tua, anggota masyarakat dan sebagai aparatur

negara memenuhi hak anak-anak tersebut.
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Ada berbagai faktor yang menyebabkan anak-anak terpaksa harus menjalani
hidup yang tidak sesuai dengan dunianya (belajar, bermain, mendapatkan kasih
sayang, dan lain-lain). Salah satu faktor tersebut antara lain kemiskinan. Pada
umumnya orang tua yang miskin memiliki taraf pendidikan yang terbatas bahkan
sangat kurang sehingga memiliki keterbatasan pengetahuan dan kemampuan untuk
mengasuh anak secara baik. Pada tahap selanjutnya, kemiskinan akan berpengaruh
pada tingkat partisipasi pendidikan usia dini sehingga anak dari keluarga miskin yang
mengikuti pendidikan anak usia dini lebih sedikit dibanding anak dari keluarga kaya.

Masalah ini kian jelas terlihat pada kehidupan perempuan pekerja sektor
informal yang berpenghasiian rendah dan memiliki peran ganda. Mereka sebagai
pekerja disatu sisi dan rr_lenjadi pengasuh dan pendidik anak-anaknya disisi lain,
maka akan timbul permasalaban dalam menjalankan berbagai peran, fungsi dan
tugasnya. Dalam hal ini terjadi kesenjangan antara hak anak dan keterbatasan
kemampuan ibu karena mereka harus bekerja yang menyebabkan pengasuhan anak
tidak dapat dilakukan. Sementara itu, sebenarnya hak anak secara hukum sudah
dijamin. Untuk memenuhi hak anak dalam pengasuhan, maka perlu diketahui apakah
di kalangan perempuan pekerja sektor informal berpenghasilan rendah ini, anak-anak
mereka mereka megalami masalah dalam pengasuhan karena pekerjaan ibu mereka.

Program Pengembangan Anak Usia Dini di Indonesia selama ini dilakukan
melalui institusi antara lain Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu), Taman/T. empat
Penitipan Anak (TPA), Kelompok Bermain (KB), Pos Pendidikan Anak Usia Dini

(Pos PAUD), Taman Kanak-Kanak (TK), Raidatul Atfhal (RA), dan Bina Keluarga

Balita (BKB). Dari hasil survey pendidikan yang dilakukan oleh Badan penelitian

dan pengembangan Departemen Pendidikan Nasional, pada akhir tahun 2003 baru
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terdapat 54.2 ribu TK/RA/BA vang tersebar di seluruh Indonesia. Dengan demikian
secara rata-rata setiap institusi hanya memiliki sekitar 41 siswa. Sementara itu.
Jumlah TPA, KB, dan lembaga Pengembangan Anak Usia Dini sejenis juga masih
terbatas. Pada tahun 2003 Jumlahnya baru mencapai 13,9 ribu.

Berbagai upaya yang dilakukan beberapa tahun terakhir untuk meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam menyelenggarakan Pendidikan Anak Usia Dini telah
berhasil menumbuhkan pusat-pusat Pendidikan Anak Usia Dini secara pesat bahkan
sampai ke pedesaan. Namun demikian, jumlahnya masih belum memadai untuk
menampung seluruh anak usia dini. Seluruh pusat pendidikan anak usia dini pada
tahun 2006 baru dapat mendidik sekitar 46,6 persen anak usia 0-6 tahun yang
tersebar di berbagai jenis layanan pendidikan anak usia dini dan sekolah dasar
khususnya untuk anak yang berusia 2-6 tahun. Dari seluruh layanan yang ada,
kontribusi terbesar ternyata diberikan oleh lembaga pendidikan anak usia dini non
formal yang berbasis keagamaan.

Taman Penitipan Anak (TPA) merupakan salah satu alternatif vang dapat
dilakukan untuk memenuni hak tumbuh kembang anak yang sangat dibutuhkan oleh
anak khususnya pada usia Balita. Taman Penitipan Anak (TPA) merupakan salah
satu program pengembangan anak usia dini dalam bentuk layanan Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD) Non —-Formal secara holistik kebutuhan anak vang meliputi
pclayanan kesehatan dasar, gizi, pendidikan, perlindungan. berkembang dan
mempertahankan kelangsungan hidup. TPA dirancang untuk anak dengan kelompok
umur 3 bulan — 6 tahun yang orangtuanya bekerja sebagi upaya untuk mengisi
kesenjangan akan pengasuhan, pembinaan, bimbingan, sosial anak balita selama

ditinggal orangtuanya bekerja atau melaksanakan tugas. Namun demikian, secara
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keseluruhan, akses pelayanan layanan anak usia dini masih belum memadai dan
belum merata. Hal ini diindikasikan oleh jumlah pelayanan yang masih terbatas. Dari
segi kualitasnya, pelayanan pengembangan anak usia dini yang ada pada saat ini
pada umumnya masih belum baik dikarenakan ketersediaan kuantitas dan kualitas
tenaga sumber daya manusia yang masih terbatas. Di samping itu fasilitas pendukung
seperti tempat bermain, alat permainan edukatif dan materi pembelajarannya juga
belum memadai. Fasilitas pelayanan pendidikan anak usia dini ini juga tidak
menyebar secara merata.

Sejak dibentuknya Direktorat Pendidikan Anak Dini Usia (Dit.PAUD) tahun
2000 pada Kementerian Pendidikan Nasional, maka pembinaan untuk pendidikan
TPA menjadi tangung jawab Departemen Pendidikan Nasional. Kebijakan
Dit.PAUD untuk seluruh bentuk layanan PAUD termasuk TPA adalah memberikan
layanan yang holistik dan integratif. Holistik berari seluruh kebutuhan anak
(kesehatan, gizi, pendidikan, perlindungan, berkembang dan mempertahankan
kelangsungan hidup) dilayani dslain penyelenggaraan TPA. Integratif berarti semua
lembaga TPA melaukan koordinasi dengan instansi-intansi pembina. Artinya TPA
institusi yang memberikan layanan integratif, selain Kementerian Pendidikan
nasional juga melibatkan pembinaan dari Kementerian Sosial, Kementerian
Keschatan dan BKKBN.

Secara keseluruhain, akses pelayanan anak usia dini masih belun memadai dan
belum merata yang antara lain diindikasikan oleh jumlah fasilitas layanan yang
masih terbatas. Hal ini diindikasikan oleh jumlah pelayanan yang masih terbatas.
Dari segi kualitasnya, pelayanan pengembangan anak usia dini yang ada pada saat ini

pada umumnya masih belum baik dikarenakan ketersediaan kuantitas dan kualitas
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tenaga SDM yang masih terbatas, Di samping itu fasilitas pendukung seperti tempat
bermain, alat permainan edukatif dan materi pembelajarannya juga belum memadai.

Kecamatan Tebet yang berada di wilayah Provinsi DKI Jakarta meliputi 7
(tujuh) kelurahan, yaitu Kelurahan Menteng Dalam, Kelurahan Tebet Barat,
Kelurahan Tebet Timur, Kelurahan Kebon Baru, Kelurahan Bukit Duri, Kelurahan
Manggarai Selatan dan Kelurahan Manggarai. Adapun jumlah penduduk di wilayah
Kecamatan Tebet saat ini adalah sebanyak 221.487 jiwa. Sedangkan mata pencarian
terbesar pendudukanya adalah berdagang (30,24%). Dalam kelompok penduduk
dengan mata pencaharian pedagang ini, sebagian besar adalah didominasi perempuan
pedagang. Diantara mereka terdapat banyak pedagang kecil. Kenyataan 1ni
menimbulkan kgzbutuhan akan adanya Taman Penitipan Anak (TPA) yang akan
menjadi solusi bagi hak anak akan tumbuh kembang dan perlindungan secara wajar,
walaupun Ibu mereka berperan ganda dalam memenuhi himpitan kebutuhan
hidupnya.

Berdasarkan hal yang telah dmralkkan maka penelitian i aksn 1ngin
mengetahui bagaimana tempat penitipan anak yang mudah  diakses, aman,
berkualitas dan terjangkau, apakah ada sumber daya setempat yang yang bisa
dimobilisasi untuk penyelenggaraan, dan apakah ada program yang bisa diakses dan
sebagainya. Kesenjangan antara hak anak dan keterbatasan kemampuan ibu karena
mereka harus bekerja sehingga pengasuhan anak tidak dapat dilakukan, pendekatan
yang sesuai dengan cara memobilisasi sumber daya yang ada untuk membantu
mengurangi beban biaya karena kemampuan pembayaran yang terbatas serta

kebijakan yang tepat untuk pemerintah daerah dalam membantu keluarga memenuhi

hak-hak anak.
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B. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini, permasalahan yang diteliti adalah :

Bagaimana model Taman Penitipan Anak (TPA) yang responsif terhadap kebutuhan

perempuan pedagang kecil di Kecamatan Tebet Jakarta selatan ?

C. Tujuan Penelitian

Adanya fenomena bahwa perempuan pedagang kecil berperan ganda dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya, maka sudah barang tentu masalah perlindungan
terhadap hak anak-anaknya menjadi bagian yang sangat mendasar. Dan mengingat
bahwa keberadaan dan peranan seorang Ibu terhadap pengasuhan anak khususnya
dalam masa balita sangat dominan, akan sangat berkurang waktu si Ibu dalam
membagi waktu antara bekerja dan memenuhi kebutuhan dan hak anaknya. Disinilah
akhirmya keberadaan Taman Penitipan Anak (TPA) sebagai salah satu alternative
solusi. Upaya pemerintah melalui Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini Direktorat
Jenderal Pendidikan non Formal dan Informal Kementerian Pendidikan Nasional
dengan membuat Pedoman Teknis Penyelenggaraan Taman Penitipan Anak belum
tersosialisasi kepada masyarakat khususnya bagi Perempuan pedagang kecil dan
dalam implementasinya menghadapi banyak kendaia

Berdasarkan fenomena ini maka penelitian in1 menjadi sangat menarik dan
memiliki tujuan khusus sebagai berikut :

a) Untuk mengidentifikasi TPA yang sesuai bagi perempuan pedagang kecil

b) Untuk mengidentifikasi kesulitan/hambatan yang dialami TPA saat ini

Rapadiy
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¢) Untuk memberikan rekomendasi model TPA yang sesuai bagi

perempuan pedagang kecil.

D. Manfaat Penelitian

Informasi dan analisis dalam penelitian ini akan bermanfaat sebagai landasan
kebijakan pihak pemerintah dalam membuat peraturan tentang TPA. Selain itu,
model TPA yang dihasilkan dalam penelitian ini juga akan sangat bermanfaat bagi
peningkatan produktivitas perempuan pedagang kecil karena akan meningkatkan
pekerjaannya sedangkan anak-anak tetap mendapat hak tumbuh kembang dan
perlindungan anak sebagaimana mestinya. Dengan demikian perempuan pedagang
kecil akan lebih berkonsentrasi dalam mengelola usaha dagangnnya. Hal ini

tentunya akan bermuara pada peningkatan ekonomi masyarakat umumnya.

1.  Manfaat Bagi Pembangunan :

- Hasil penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi pembangunan ckonomi di
Indonesia yang bersendikan kepada “ Good Court Governance”. Hasil
penelitian ini akan membuka wawasan masyarakat dan pihak-pihak terkait
tentang wajah Taman Penitipan Anak di Kecamatan Tebet yang akan
dibandingkan dengan wilayah lain di DKI Jakarta untuk terus melakukan
pembenahan.,

- Hasil penelitian iri akan memberikan rekomendasi kepada pihak terkait
pengambil  kebijakan seperti Kementerian Pendidikan Nasional,
Kementerian Sosial, BKKBN dan Pemprov DKI Jakarta tentang Taman

Penitipan Anak yang responsive terhadap kebutuhan pedagang kecil di

wilayah DKI Jakarta.
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2. Manfaat Penelitian Bagi Institusi Penyelenggara TPA .
- Hasil penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi penyelenggara TPA secara

komprehensif untuk melakukan pengelolaan yang berpihak kepada

masyarakat kecil.

E. Kerangka Teoritis Dan Studi Pendahuluan Yang Telah Dilaksanakan

Sesuai dengan dalil sosiologis, perkembangan masyarakat bergerak dengan
cepat (kebudayaan materiil), namun itu tidak sepenuhnya diikuti oleh kebudayaan
immateriil termasuk hukum. Ttulah sebabnya pembuat peraturan harus memiliki
kemampuan untuk mengabstraksikan peristiwa-peristiwa kemasyarakatan itu untuk

kemudian dirumuskan dalam kaidah hukum, yang mampu menjangkau waktu yang

panjang ke depan.

Perubahan-perubahan sosial yang terjadi di dalam suatu masyarakat dapat
terjadi olch bermacam-maqam sebab. Sebab-sebab tersebut dapat berasal dari
masyarakat itu sendiri (sebab-sebab intern) maupun dari luar masyarakat tersebut
(sebab-sebab ekstern). Sebagai sebab intern, antara lain dapat disebutkan, niisalnya
pertambahan penduduk atau berkurangnya penduduk; penemuan-penemuan baru;
pertentangan; atau mungkin karena terjadinya suatu revolusi. Sebab-sebab ekstern
dapat mencakup sebab-sebab yang berasal dari lingkungan alam fisik, pengaruh,

kebudayaan masyarakat Jain, peperangan dan seterusnya.

Suatu perubahan sosial lebih mudah terjadi apabila suatu masyarakat lain, atau

telah mempunyai sistem pendidikan yang maju (Cita Citrawinda; 1999 : 29).
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Perubahan-perubahan sosial dan perubahan hukum (atau sebaliknya perubahan-
perubahan sosial) tidak terjadi bersama-sama. Artinya pada keadaan-keadaan tertentu
perkembangan hukum mungkin tertinggal oleh perkembangan unsur-unsur lainnya
dari masyarakat serta kebudayaannya, atau mungkin hal yang sebaliknya terjadi.
Apabila terjadi hal yang demikian, maka terjadilah apa yang disebut sosial lag, yaitu
suatu keadaan dimana terjadi ketidak seimbangan dalam perkembangan lembaga-

lembaga kemasyarakatan yang mengakibatkan terjadinya kepincangan.

Tertinggalnya perkembangan hukum oleh unsur-unsur sosial lainnya atau
sebaliknya, terjadi disebabkan karena hukum pada hakekatnya disusun atau disahkan
oleh bagian kecil dari masyarakat yang pada suatu ketika mempunyai kekuasaan dan
kewenangan walaupun mereka terdiri dari orang-orang yang dianggap mewakili
masyarakat, yang tidak mungkin untuk mengetahui, memahami, menyadari, dan
merasakan kepentingan-kepentingan seluruh warga masyarakat atau bagian terbeser
dari masyarakat. Oleh karena itu perbedaan antara kaedah hukum disatu pihak,
dengan norma-norma sosial lainnya dilain pihak merupakan ciri yang tak dapat
dihindarkan dalam masyarakat. Namun demikian, keadaan tadi bukanlah berarti
bahwa pasti timbul kesenjangan sosial. Tertinggalnya hukum terhadap bidang-bidang
Jainnya baru terjadi apabila hukum tidak dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan
masyarakat pada suatu ketika tertentu, apalagi perubahan-perubahan di bidang

lainnya telah melembaga serta menunjukkan suatu kemantapan.

Kesuksesan suatu organisasi tidak terlepas dari peranan system dan
manajemen yang digunakannya. Pergerakan fungsi dan peranan dari suatu organisasi

sangatlah tergantung kepada peran dari sumber daya manusianya sebagai motor
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penggerak organisasi.

Teori  ekologi perkembangan manusia (Bronfenbrenner, 1979) menjelaskan
mengenai perkembangan anak yang dipengaruhi oleh sistem interaksi yang kompleks
dengan berbagai tingkatan lingkungan sekitranya yang mencakup interaksi yang
saling berhubungan antara dj dalam dan di luar rumah, sekolah dan tetangga dari
kehidupan anak setiap hari yang terjadi dalam kurun waktu yang sangat lama.
Intekasi ini menjadi motor atau penggerak perkembangan anak yang merupakan
pusat dari lingkaran, dikelilingi oleh berbagai sistem interaksi yang terdiri dari sistem
mikro, sistem meso, sistem exo dan sistem makro seperti dituangkan dalam gambar
di bawah ini.

Sistem
MESO &
MIKRO

SISTEM
EXO

SISTEM
MAKRO

Gambar 1: Model Sistem-sistem Perilaku Manusia dalam konteks Perkembangan
Anak
Sumber : diadaptasi dari Bronfenbrenner, Making Human Beings Human, 2004

11

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Sistem Mikro adalah lingkaran yang paling dekat dengan anak yang meliputi
kegiatan dan pola interaksi langsung dari anak dengan lingkungan terdekatnya
seperti interaksi dengan orangtua, kakak dan adik kandungnya, sekolah, serta teman
sebaya.Hubungan dua arah yang berlangsung dalam Jangka waktu yang cukup
panjang dan intensif dj lingkungan terdekat ini mempunyai dampak terbsar dan
mendalam pada perkembangan anak.

Sistem Meso adalah lingkaran interaksi dan kesesuaian hubungan antar
komponen dalam sistem mikro anak yang sangat mempengaruhi perkembangan
anak, seperti hubungan antara rumah dan sekolah. Interaksi antar komponen dalam
sisicin meso yang kuat dan saling mengisi akan memberi pengaruh yang besar pada
pErkembangan anak.

Sistem Exo merupakan lingkaran dalam sistem sosial yang lebih besar yang
tidak berperan secara langsung dan anak tidak langsung berperan di dalamnya,
seperti pekerjaan orangtua dan layanan kesehatan masyarakat.

Adapun sistein Makio merupakan iingkaran terluar dari lingkungan anakn
yang terdiri dari nilai-nilai budaya, hukum dan peraturan perundangan, adat istiadat.
kebijakan sosial dan lain sebagainya.

Teori ekologi perkembangan manusia menekankan pentingnya keluarga bagi
perkembangan anak karena anak menghabiskan sebagian terbesar waktunya di dalam

keluarga dan pengaruh emosional terbesar Jjuga berasal dari keluarganya, disamping

keluarga besarnya dan program pengembangan anak usia dini.

12

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

F. Kcluaran/Output

1) Temuan data kesulitan/hambatan yang dialami oleh perempuan pedagang kecil
dalam melaksanakan peran gandanya dan memenuhi hak anak-anaknya yang
meliputi hak tumbuh kembang dan perlindungan.

2) Temuan kondisi rii] TPA saat ini

3) Rekomendasi mode] TPA yang sesuai bagi perempuan pedagang kecil di

Kecamatan Tebet Jakarta Selatan

13
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum
jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan
bagi anak sejak lahir sampai dengan usia cnam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih
lanjut, yang diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan informa!.

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan
pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan
perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir,
daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritval), sosic emosional (sikap dan
perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-
tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.

Ada dua tujuan diselenggarakannya pendidikan anak usia dinj yaitu:

- Tujuan utama : untuk membentuk anak Indonesia yang berkualitas, yaitu anak
yang tumbuh dan bertkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya schingga
memiliki kesiapan yang optimal di dalam memasuki pendidikan dasar serta
mengarungi kehidupan di masa dewasa.

- Tujuan penyerta : untuk membantu menyiapkan anak mencapai kesiapan belajar

(akademik) di sekolah.
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Rentangan anak dinj usia menurut Pasal 28 UU Sisdiknas No.20/2003 ayat |
adalah 0-6 tahun. Sementara menurut kajian rumpun keilmuan PAUD dan
penyelenggaraannya di beberapa negara, PAUD dilaksanakan sejak usia 0-8 tahun.
Adapun ruang Lingkup Pendidikan Anak Usia Dini :

- Infant (0-1 tahun)
- Toddler (2-3 tahun)

- Preschool/ Kindergarten children (3-6 tahun)

- Early Primary School (SD Kelas Awal) (6-8 tahun)

B. Pedagang Kecil Sebagai Bagian Dari Usaha Kecil Di Sektor Informai

Di dalam UU. Nomor 9 Tahun 1995 tentang pedagang kecil dijelaskan bahwa
yang dimaksudkan dengan pedagang kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang
berskala kecil dan memenuhi kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan
serta kepemilikan.

Adapun pedagang kecil tersebut meliputi : pedagang kecil formal, pedagang
kecil informal dan pedagang kecil tradisional.

- Pedagang kecil formal adalah usaha yang telah terdaftar, tercatat dan telah berbadan
hukum.

- Pedagang kecil informal adalah usaha yang belum terdaftar, belum tercatat dan
belum berbadan hukum, antara lain pedagang asongan,
pedagang keliling, pedagang kaki lima dan pemulung.

- Pedagang kecil tradisional adalah usaha yang menggunakan alat produksi
sederhana yang telah digunakan secara turun temurun

dan/atau berkaitan dengan seni dan budaya.

|

4
|
k
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Dalam UU RI' Nomor 9 Tahun 1995 juga ditctapkan  beberapa Kriteria

Pedagang Kecil, antara lain (1) memiliki kekayaan bersih paling banyak 200 juta

rupiah, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau (2) memiliki hasil

penjualan tahunan paling banyak | (satu) milyar rupiah; (3) milik warga negara
Indonesia; (4) berdiri sendiri, bukan merupakan anak perusahaan atau cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau berafiliasi, baik langsung maupun tidak
langsung dengan usaha menengah atau usaha besar; (5) berbentuk usaha orang
perseorangan, badan usaha yang tidak berbadan hukum, atau badan usaha yang
berbadan hukum, termasuk koperasi.
Berdasarkan barang atau jasa yang diperdagangkan, menurut Karafi dalam

Umboh (1990), pedagang kecil dapat dikelompokkan sebagai berikut :

1).Pedagang minuman;
2). Pedagang makanan;
3). Pedagang buah-buahan;

4).Pedagang sayur-sayuran;
5). Pedagang daging dan ikan;
0). Pedagang rokok dan obat-cbatan;
7). Pedagang buku, majalah dan surat kabar;
8). Pedagang tekstil dan pakaian;
9). Pedagang kelontong;

10). Pedagang loak;

11). Pedagang onderdil kendaraan, bensin dan minyak tanah;

12). Pedagang ayam, kambing, burung dan

13). Pedagang beras serta; 14). Penjual jasa.
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C. Pekerja Informal

Hasil survei yang dilakukan peneliti dari Organisasi Buruh Internasional (ILO),
menyebutkan sekitar 80 persen pekerja informal Indonesia tidak punya jaminan
sosial (jamsos) apapun. Dalam hal ini diketahui bahwa sekitar 80 persen dari 2.068
pekerja informal tidak punya jamsos formal dan tidak ada jamsos informal yang
terpisah dari keluarga, kata dua peneliti ILO, Theo van der Loop dan Ross Kities
Andadari, di Jakarta, Rabu malam.

Jumlah tenaga kerja informal di Indonesia tercatat sekitar 60 juta orang dari

total tenaga kerja produktif mencapai sekitar 92 juta jiwa, sedangkan tenaga kerja
formal berkisar 30 juta orang. Hal yang signifikan, menurut peneliti ILO bahwa 90
persen dari sampel 2.068 pekerja informal itu menjawab keluarga sewaktu ditanya
siapa akan menjaga mereka jika terjadi sesuatu kepada mereka. Selain itu, walaupun
kurang memiliki asuransi yang aktual, namun bukan berarti tidak menunjukkan
ketidaktahuan mereka terhadap asuransi, karena hampir 60 persen pekerja informal
sudah mengetahui program Jaminzn sosial asuransi tenaga kerja (Jamsostek).
Fakta lain menunjukan bahwa 81 persen pekerja informal saat ini tidak punya
asuransi formal. Namun setengah dari keseluruhan responden menyatakan bahwa
mereka tidak ingin punya asuransi formal di masa mendatang. Hal ini terjadi karena
mereka tidak punya pengetahuan tentang asuransi. tidak mampu membayar, terlalu
sibuk atau tidak tertarik/tidak butuh asuransi.

Menurut Theo van der Loop dan Roos Kities (2009), jaminan sosial sudah
diberi dukungan besar di Indonesia pada tahun 2004 melalui pengesahan UU SIN

Nomor 40-2004. Namun pelaksanaannya saat itu mengalami beberapa kaii

penundaan, dan baru awal 2009 dibentuknya Dewan SJSN. UU tersebut diharapkan
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menjadi bagian yang terpadu dari Peraturan Menteri Nomor 24 tahun 2006 tentang
pekerja informal sebagai tindak lanjut atas UU Nomor 3/1992 tentang Jamsostek,

yang sebagian besar terkait dengan sektor perckonomian formal.

D. Taman Penitipan Anak (TPA)

Menurut PBB (1990), Tempat Penitipan Anak atau Daycare adalah sarana
p ¥

pengasuhan anak dalam kelompok, biasanya dilaksanakan pada saat jam kerja.

Menurut Kementerian Sosial Republik Indonesia, pengertian TPA adalah :

“Lembaga sosial yang memberikan pelayanan kepada anak-anak balita yang

dikuatirkan akan mengalami hambatan dalam pertumbuhannya, karena

ditinggalkan orang tua atau ibunya bekerja. Pelayanan ini diberikan dalum

bentuk peningkatan gizi, pengembangan intelektual, emosional dan sosial.”
TPA atau Daycare merupakan upaya yang terorganisasi untuk mengasuh anak-anak
di luar rumah mereka selama beberapa jam dalam satu hari bilamana asuhan orang
tua kurang dapat dilaksanakan secara lengkap. dalam hal ini, pengertian daycare
hanya scbagal peiengkap terhadap asuhan orang tua dan bukan sebagai pengganti
asuhan orangtua (Perserikatan Bangsa-bangsa, 1990).

Pengertian Taman Penitipan Anak (TPA) berdasarkan Pedoman Teknis
Penyelenggaraan Taman Penitipan Anak (dikekuarkan Direktorat Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD) Direktorat Jenderal Pendidikan Non Formal Dan Informal
Kementerian Pendidikan Nasional 2010) :

“ Taman Penitipun Anak (TPA) merupakan salah satu bentuk PAUD pada jalur

pendidikan nonformal yang menyelenggarakan program pendidikan sekaligus

pengasuhan dan kesejahteraan sosial terhadap anak sejak lahir sampai usia
enam tahun”
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b 1 n " .
TPA (hramang secara Khusus baik program, staf, maupun pengadaan alat-

alatnya. Tujuan sarana ini untuk membantu dalam hal pengasuhan anak-anak yang

ibunya bekerja. Semula Sarana penitipan anak diperuntukkan bagi ibu dari kalangan
keluarga kurang beruntung, sedangkan sekarang sarana ini lebih banyak diminati
oleh keluarga tingkat menengah dan atas yang umumnya disebabkan kedua

orangtuanya bekerja.

Pada kenyataannya dari lapangan ada beberapa alasan daripada ibu yang

menyerahkan anaknya kepada TPA, antara lain:
a) Kebutuhan untuk melepaskan diri sejenak dari tanggung jawab dalam hal
mengasuh anak secara rutin,
b) Keinginan untuk menyediai(an kesempatan bagi anak untuk berinteraksi
dengan teman seusianya dan tokoh pengasuh lain.
¢) Agar anak mendapat stimulasi kognitif secara baik.

d) Agar anak mendapat pengasuhan pengganti sementara ibu bekerja.

Menurut Newman & Newman (1975) Keuntungan TPA, adalah:

a) Lingkungan lebih memberikan rangsangan terhadap panca indera.

b) Anak-anak akan memiliki ruang bermain (baik di dalam maupun diluar

ruang) yang relatif lebih Juas bila dibandingkan ruang mereka sendiri.

¢) Anak-anak lebih memiliki kesempatan berinteraksi atau berhubungan dengan
teman sebaya yang ukan membantu perkembangan kerja sama dan
ketrampilan berbahasa.
Para orang tua dari anak-anak mempunyai kesempatan saling berinteraksi
dengan staf TPA yang memungkinkan terjadi peningkatan ketrampilan dan

pengetahuan dan tata cara pengasuhan anak.
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©) Anak akan mendapat pengawasan dari pengasuh yang bertugas.

f) Pengasuh adalah orang dewasa yang sudah terlatih.

g) Tersedianya beragam peralatan rumah tangga, alat permainan, program
pendidikan dan pengasuh serta kegiatan yang terencana.

h) Tersedianya komponen pendidikan seperti anak belajar mandiri, berteman
dan mendapat kesempatan mempelajari berbagai ketrampilan.

Adapun kelemahan TPA menurut Papousek (1970) dan Newman & Newman
(1975) adalah sebagai berikut:

a) Pengasuhan yang rutin di TPA kurang bervariasi dan sifatnya kurang
memperhatikan pemenuhan kebutuhan masing-masing anak secara pribadi
karena pengasuh kurang memiliki waktu yang cukup.

b) Anak-anak ternyata seringkali kurang memperoleh kesempatan untuk mandiri
atau berpisah dari kelompok.

¢) Sosialisasi lebih mengarah pada kepatuhan daripada otonomi

d) Para oiauy iua cenderung melepaskan langgung jawab mereka sebagai

pengasuh kepada TPA.

e) Kurang diperhatikan kebutuhan anak secara individual.
f) Berganti-gantinya pengasuh yang seringkali menimbulkan kesulitan pada

anak untuk menyesuaikan diri dengan pengasuh.

g) Anak mudah tertular penyakit dari orang lain.
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E. Definisi, Tahap Perkembangan Dan Hak Anak

Menurut Pasal | Undang-Undang No. 23/2002 tentang Perlindungan Anak,
anak adalah: “Seseorang yang belum berusia 18 tahun(delapan belas) tahun.
termasuk anak yang masih dalam kandungan”.

Sejak dilahirkan anak mengalami berbagai tahap kehidupan, yang biasa
dikenal dengan:

- Masa pralahir, yaitu sejak pembuahan sampai dengan full term.
- Masa bayi, yaitu masa sejak lahir sampai dengan usia 1 tahun.
- Masa batita, yaitu bayi berusia 1-3 tahun.
- Masa prasekolah, yaitu anak yang berusia 4-5 tahun.
‘ - Masa sekolah dasar, yaitu anak yang berusia 6-12 tahun.
Masa remaja, yaitu masa pada saat anak berusia 12,5-18 tahun (laki-
laki) dan 10,5-18 tahun (perempuan).

Setiap tahap kehidupan itu mempunyai ciri dan kerentanan yang kemudian
mengharuskan upaya-upaya tertentu untuk menjamin kelangsungan hidup dan
perkembangan mereka.

Agar anak dapat tumbuh dan berkembang, maka semua haknya harus

dipenuhi. Hak anak yang juga dituangkan dalam Konvensi Hak Anak Jumlahnya 31

yang terbagi dalam kelompok atau kluster sebagai berikut:
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Tabel 1: Kluster Hak Anak

Kluster hak anak T ———

standar hidup yang layak; papan, sandang, makanan |

Hak-hak anak
Bertahan hidup(.mrvival)
bergizi, pelayanan keschatan, penghidupan yang |

layak, perlindungan dari segala bentuk kekerasan

Tumbuh kembang segala hal yang memungkinkan anak tumbuh dTn;

(growth and development) berkembang  secara penuh  sesuai  dengan
potensinya: pendidikan, bermain dan memanfaat Z
kan  waktu luang, aklivitas sosial budaya, :ll.scsi
terhadap informasi, dll.

Perlindungan(protection) semua yang diperlukan untuk melindungi mereka |
dari kekerasan, perlakuan salah, dan penclantaran.

Partisipasi(participation) Segala hal yang memungkinkan anak untuk

memainkan peran aktif dalam komunitasnya sesuai
dengan kelebihan dan keterbatasan mereka
terutama dalam berbagai hal yang menyangkut

kepentingan mereka.

Rincian hak-hak anak yang ada di dalam kluster tersebut adalah:

Hak untuk:
1. bebas beragama
2. bebas berkumpul secara damai
3. bebas berserikat
4. berekreasi
5. bermain
6. berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan seni budaya
7. hidup dengan orang tua
8. kelangsungan hidup dan berkembang
9. tetap berhubungan dengan orang tua, bila dipisahkan dengan salah

satu orang tua
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Hak untuk mendapatkan:

1. mendapatkan perlindungan dari penangkapan yang sewenang-wenang
mendapatkan identitas

mendapatkan informasi dari berbagai sumber

mendapatkan kewarganegaraan

mendapatkan nama

mendapatkan pelatihan keterampilan

mendapatkan pendidikan dasar secara cuma-cuma

® N U oA Lo

mendapatkan standar hidup yang layak

Hak untuk mendapat perlindungan:

dari perampasan kebebasan

dari perlakuan kejam, hukuman dan perlakuan tidak manusiawi
dari siksaan

hukum jika mengalami eksploitasi seksual dan kegunaan seksual

khusus dalam situasi yang genting

khusus dari penculikan, penjualan, dan perdaganan anak

I I

khusus jika mengalami eksploitasi sebagai anggota kelompok
minoritas atau kelompok adat

8. jika mengalami konflik hukum

9. khusus jika mengalami ekspioitasi dalam penyalahgunaan obat-obatan

10. khusus sebagai pengungsi
11. khusus, jika mengalami eksploitasi sebagai pekerja anak

12. khusus dalam konflik bersenjata

13. pribadi
14. standar kesehatan yang paling tinggi

Banyak hak-hak anak yang harus dipenuhi dan dilindungi untuk menjamin

bahwa anak dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan potensi maksimalnya, di

: dalam lingkungan dimana mereka nantinya dapat menjadi orang dewasa yang

;.{diharapkan.
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F. Konsep Peng: ; o e
P Fengasuhan Angyx dan Nilai Anak Dalam Keluarga

Hastuti  (2008) mengemukakan bahwa pengasuhan kerap didefinisikan
sebagai cara mengasuh anak mencakup pengalaman, keahlian, kualitas dan tanggung
jawab yang dilakukan orangtua dalam mendidik dan merawat anak, sehingga anak
dapat tumbuh menjadi pribadi yang diharapkan oleh keluarga dan masyarakat
dimana ia berada atau tinggal. Tugas pengasuhan ini umumnya dilakukan oleh ayah
dan ibu (orangtua biologis anak), namun bila oranglua biologisnya tidak mampu
melakukan tugas ini, maka tugas ini diambil alih oleh kerabat dekat termasuk kakak,
kakek dan nenek, orangtua angkat atau oleh institusi pengasuhan sebagai alternative
care.Tugas pengasuhan juga mencakup pemenuhan kebutuhan psikis anak dan
pemberian stimulasi untuk memacu pertumbuhan dan perkembangan anak secara
maksimal. Beberapa aspek dalam pola pengasuhan yaitu mencakup pola asuh makan,
pola asuh hidup sehat, pola asuh akademik atau intelektual, pola asuh sosial emosi
serta pola asuh moral dan spiritual.

Penelitian yang dilakukan oleh Sa’adiyyah (1998) pada keluarga etnik Jawa
dan Minang yang tinggal di desa dan kota menemukan fakta bahwa anak yang
tinggal di kota lebih banyak menerima stimulasi dari orangtuanya dibandingkan
dengan anak yang tinggal di desa. Hal ini dipengaruhi oleh nomor urut anak,
pendidikan orangtua dan pendapatan keluarga. Faktor karakteristik anak dan kondis;

ekonomi serta pendidikan orangtua berpengaruh dalam pemberian stimulasi pada

anak. Rohman (1995) melakukan penelitian pada anak dari keluarga miskin dj daerah

i&““ledok” lereng sungai Gajahwong di dusun Papringan dan Caturtunggal, Depok,

. leman dan menemukan bahwa selain faktor ekonomi, faktor keadaan kehidupan
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keluarga juga mempengaruhi pola pengasuhan anak dalam keluarga tersebut. Pada
kedua daerah penelitian, ditemukan bahwa banyak sekali keluarga yang tidak
lengkap struktur keluarganya, namun di sisi lain juga ditemukan keluarga vang
terlalu banyak anggota keluarganya. Ketimpangan peran yang terlihat di sini dapat
mempengaruhi penanaman konsep identitas gender pada anak dan berujung pada
kualitas anak yang terbentuk.
Menurut Joshi dan MacClean (1997) seperti yang dikutip dalam Putri (2006).
nilai anak merupakan persepsi dan harapan orangtua terhadap anak berdasarkan
potensi yang dimiliki anak. Lebih lanjut mereka mengungkapkan bahwa persepsi dan
harapan orangtua tentang perkembangan anak berbeda secara nyata menurut budaya
(Hernawati, 2002). Becker (1995) seperti yang dikutip oleh Hernawati (2002)
mengemukakan bahwa anak dipandang sebagai sumberdaya yang sangat berharga
dan tahan lama. Secara alami anak memiliki nilai psikis dan nilai materi sehingga
orangtua menganggap anak merupakan nilai investasi di masa depan yang efisien.
iuvestasi pada anak diwujudkan dengan pengasuhan yang baik, perawatan, sekolah
dan pemenuhan makan anak yang baik. Penilaian orangtua akan mempengaruhi cara
mereka memperlakukan anak dan perlakuan mereka terhadap anak sebaliknya kan
mempengaruhi penilaian anak terhadap orangtua. Pada dasarnya hubungan orangtua

dengan anak bergantung kepada penilaian orangtua (Hurlock. 1997).

1. Pola Pengasuhan Anak

Pola pengasuh merupakan cara orang tua dalam mendidik anak dan

membesarkan anak dipengaruhi oleh banyak faktor budaya, agama, kebiasaan

dan kepercayaan, serta kepribadian orang tua (orang tua sendiri atau orang yang

o9}
w
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mengasuh anak) (Nadesul, 1995). Pengasuhan merupakan faktor yang sangat erat
kaitnnya dengan pertumbuhan dan perkembangan anak berusia di bawah lima
tahun. Masa anak usia 1-5 tahun (balita) adalah masa dimana anak masih sangat
membutuhkan suplai makanan dan gizi dalam jumlah yang memadai. Pada masa
ini juga, anak-anak masih sangat tergantung pada perawatan dan pengasuhan
ibunya. Oleh karena itu pengasuhan kesehatan dan makanan pada tahun pertama
kehidupan sangat penting untuk perkembangan anak (Santoso, 2005),

Seorang ibu memegang peranan penting dalam pengasuhan anaknya. Pola
pengasuhan pada tiap ibu berbeda karena dipengaruhi oleh faktor yang
mendukungnya, antara lain : latar bekang pendidikan ibu, pekerjaan ibu, jumlah
anak dan sebagiannya. Banyak penyelidik berpendapat bahwa status pendidikan
ibu sangat berpengaruh terhadap kualitas pengasuhannya. Pendidikan ibu yang
rendah masih sering ditemui, semua hal tersebut sering menyebabkan
penyimpangan terhadap keadaan tumbuh kembang dan status gizi anak terutama

pada a2nak usia balita (Sudiyanto dan Sekartini, 2005).

2. Tumbuh Kembang Anak Dan Kebutuhannya

Periode penting dalam tumbuh kembang anak adalah masa balita karena
pada masa ini periumbuhan dasar yang akan mempengaruhi dan menentukan
perkembangan anak selanjutnya. Pada masa balita ini perkembangan kemampuan

berbahasa, kreativitas, kesadaran sosial, emosional dan intelegensia berjalan

_ sangat cepat dan merupakan landasan bagi perkembangan selanjutnya.
Perkembangan yang optimal sangat dipengaruhi oleh peranan lingkungan

' dan interaksi antara anak dan orang tua / orang dewasa lainnya. Interaksi sosial
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diusahakan s i :
GHARan sesuar dengan kebutuhan anak pada berbagai tahap perkembangan.

bahkan sejak bayi dalam kandungan.

Kebutuhan dasar Seorang anak meliputi asuh, asih dan asah. Asuh (
kebutuhan biomedis) yaitu kebutuhan yang menyangkut asupan gizi anak selama
dalam kandungan dan sesudahnya, kebutuhan akan tempat tinggal, pakaian yang
layak dan aman , perawatan kesehatan dini berupa imunisasi dan deteksi dan
intervensi dini akan timbulnya gejala penyakit. Asih ( kebutuhan emosional)
merupakan kebutuhan penting berupa menimbulkan rasa aman (emotional
security) dengan kontak fisik dan psikis sedini mungkin dengan ibu. Kebutuhan
anak akan kasih sayang, diperhatikan dan dihargai, pengalaman baru, pujian,
tanggung jawab untuk kemandirian sangatlah penting untuk diberikan. Tidak
mengutamakan hukuman dengan kemarahan , tetapi lebih banyak memberikan
contoh — contoh penuh kasih sayang adalah salah satunya. Asah ( kebutuhan
akan stimulasi mental dini) merupakan cikal bakal proses pembelajaran,
pendidikan, dan pelatihan yang diberikan sedini dan sesuai mungkin. Teruiama
pada usia 4 — 5 tahun pertama ( golder year) sehingga akan terwujud etika,
kepribadian yang mantap, arif, dengan kecerdasan, kemandirian, ketrampilan dan
produktivitas yang baik.

Berdasarkan pengamatan teknis, periode kritis pembentukan kemampuan
ana yang dimulai sejak dilahirkan sampai dengan anak berusia dua tahun
merupakan kurun waktu ketika perkembangan biologis anak berada pada tahap

yang sangat prima untuk mengembangkan struktur syaraf atau ketrampilan yang

dipengaruhi oleh stimulus yang tepat. Otak anak tumbuh dan berkembang karena

interaksi dengan lingkungannya dan belajar berfungsi di lingkungannya.
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Kekurangan  stimulasi yang diperlukan otak anak  akan berakibat pada
mengecilnya otak anak dibandingkan anak normal yang mendapatkan stimulasi
normal yang mendapatkan stimulasi yang cukup dan tepat waktu. Hal ini pada
akhirnya akan mengganggu proses pertumbuhan otak anak secara alamiah.
Dengan demikian hubungan antara anak dan orang tua atau pengasuh lainnya
sangat berpengaruh dan menentukan perkembangan otak anak. Apabila hubungan
anak dengan orang tua dan pengasuh lainnya bersifat positif, struktur kognitif
anak belajar mengatur emosi dan perilakunya, dan demikian sebaliknya. Oleh
karena itu, kedekatan emosi anak dengan orang tua atau pengasuhnya merupakan
landasan untuk perkembangan emosi anak dan untuk belajar hal-hal lain dalam

hidupnya.

G. Terbatasnya Ketersediaan dan Kualitas Pelayanan Pengembangan Anak
Usia Dini

Program Pengembangan Aunak Usia Dini merupakan salah satu bentuk
layanan sosial dasar yangs edang dilaksanakan dan dikembangkan yang meliputi
pelayanan kesehatan dasar, gizi, perawatan, ketahanan keluarga dan pendidikan.
Program Pengembangan Anak Usia Dini selama ini dilakukan melalui institusi antara
lain Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu), Taman/Tempat Penitipan Anak (TPA),
kelompok Bermain (KB), Pos pendidikan Anak Usia Dini (Pos PAUD). Taman
Kanak-Kanak (TK), Raidatul Atfhal (RA), dan Bina Keluarga Balita (BKB) dengan

. kelompok sasaran dan fokus kegiatan seperti tertuang dalam Tabel 3.1 Program-

=

rogram tersebut dibina oleh berbagai kementerian/lembaga termasuk Departemen
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Kesehatan, Departemen pendidikan nasional, Departemen Agama, badan Kordinasi
keluarga Berencana Nasional, dan departemen Sosial.

Secara keseluruhan, akses pelayanan layanan anak usia dini masih belum
memadai dan belum merata yang antara lain diindikasikan oleh jumlah fasilitas
layanan yang masih terbatas. Hal ini diindikasikan oleh jumlah pelayanan yang
masih terbatas. Dari segi kualitasnya, pelayanan pengembangan anak usia dini yang
ada pada saat ini pada umumnya masih belum baik dikarenakan ketersediaan
kuantitas dan kualitas tenaga SDM yang masih terbatas. Di samping itu fasilitas
pendukung seperti tempat bermain, alat permainan edukatif dan materi
pembelajarannya juga belum memadai.

Tabel 2: Pola-Pola Pemberian Layanan Kepada Anak Usia Dini

POLA POSYANDU TPA KEL. BERMAIN POS PAUD TK/RA BKB
Usia 0-5th 3bln—6th 2,5-5th 0-6 th 5—6th 0-5th
61th
5th
41th
3th _
2 i

1 th
0 th
Target Anak & Ibu Anak Anak Anak Anak Anak & Ibu*
Fokus Layanan Perkembangan | Perkembangan Pengembangan | Perkembangan
ke anak | kesehatan dan | emosi& emosi&mental pribadi & pendi| & kesiapan
langsung | Gizi anak mental** dikan anak bersekolah***
Fokus Pendidikan - - Pendidikan - Pendidikan
ke anak | orangtua untuk orangtua tntg crang tua
lewat merielihara prkembangan untuk
ibu anak layanan pola asuh memeiihara

keschatan itu : : anzk i i anak

Waktu | 2 jam/kunjung | 810 jamvhari 2-3 jan/hari 2-3 jomvhari | 2 jam/hari 2 jan/ kunju
Kegiatan | an | kahim__l_“_ﬂpjﬂh"ﬂ"_ _M hali/minggu | kali/minggu | tiap hari an | kali/bln

* ibu yang mempunyai anak umur 5 tahun ke bawah .
** TPA dirancang untuk anak yang orang tuanya bekerja
«*% yntuk RA ditambah dengan ajaran agama islam

Dari hasil survey pendidikan yang dilakukan oleh Badan penelitian dan

pengembangan Departemen Pendidikan Nasional, pada akhir tahun 2003 baru

terdapat 54,2 ribu TK/RA/BA yang tersebar di seluruh Indonesia. Dengan demikian
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secara rata-rata setiap institusi hanya memiliki sckitar 41 siswa. Sementara itu,
jumlah TPA, KB, dan lembaga Pengembangan Anak Usia Dini sejenis juga masih
terbatas. Pada tahun 2003 jumlahnya baru mencapai 13,9 ribu.

Berbagai upaya yang dilakukan beberapa tahun terakhir untuk meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam menyelenggarakan Pendidikan Anak Usia Dini telah
berhasil menumbuhkan pusat-pusat Pendidikan Anak Usia Dini secara pesat bahkan
sampai ke pedesaan. Namun demikian, jumlahnya masih belum memadai untuk
menampung selurub anak usia dini. Seluruh pusat pendidikan anak usia dini pada
tahun 2006 baru dapat mendidik sekitar 46,6 persen anak usia 0-6 tahun yang
tersebar di berbagai jenis layanan pendidikan anak usia dini dan sekolah dasar
khususnya untuk anak yang berusia 5-6 tahun. Dari seluruh layanan yang ada,

kontribusi terbesar ternyata diberikan oleh lembaga pendidikan anak usia dini non

formal yang berbasis keagamaan.

G. Kewajiban Dan ‘Tanggung Jawab Negara Dan Pemerintah Terhadap

Perlindungan Dan Hak Anak

Modal Sosial sebagai sesuatu yang menijuk ke dimensi institusional,

hubungan-hubungan yang tercipta dan norma-norma yang membentuk kualitas dan

kuantitas hubungan sosial dalam masyarakat. Modal sosial juga merupakan pola

hubungan yang terjadi diikat olch kepercayaan (frust), saling percaya (mutual

understanding), dan nilai-nilai bersama (shared value) yang mengikatanggota

kelompok untuk membuat kemungkinan aksi bersama dapat dilakukansecara efisien

dan efektif. Modal sosial yang sudah melembaga akan menjadi sistem nilai baru yang
‘berkembang dalam masyarakat dan menimbulkan kesadaran sosial pada anggota
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masyarakat. Kesadaran sosial inj merupakan modal sosial untuk mencapai tujuan dan

target lertentu yang ditetapkan suatu masyarakat. Terkait dengan implementasi

tempat pengasuhan anak kesadaran masyarakat merupakan suatu kekuatan yang
mendukung  tercapainya tujuan bersama mewujudkan generasi mendatang yang
berkualitas dan memiliki daya saing tinggi.

Menurut UU RI Nomor 23 Tahun 2003 tentang Perlindungan Anak :

Pasal 20: Negara, pemerintah dan masyarakat, keluarga, dan orang tua berkewajiban
dan bertanggungjawab terhadap penyelenggaraan perlindungan anak.

Pasal 21: Negara dan pemerintah berkewajiban dan bertanggungjawab menghormati
dan menjamin hak asasi setiap anak tanpa membedakan suku, agama, ras,
golongan, jenis k;aalmin, etnik, budaya dan bahasa, status hukum anak,
urutan kelahiran anak, dan kondisi fisik dan/atau mental anak.

Pasal 22: Negara dan pemerintah berkewajiban dan bertanggungjawab memberikan

dukungan sarana dan prasarana dalam penyelenggaraan perlindungan anak.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Deskriptif Kualitatif, yaitu dengan menggambarkan keadaan atau fakta-fakta yang
terlihat secara nyata pada saat penelitian dilakukan. Data dan fakta yang relevan akan
dikumpulkan dan dikaji serta ditelaah guna ditemukan kesimpulannya yang

merupakan jawaban atas pokok permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini.

B. Ruang Lingkup Penelitian
1) Lokasi Penelitian wilayah Kecamatan Tebet
2) Pengumpulan data dilakukan pada periode September — Desember 2010.

Beberapa variabe! yang dikaji adalah :

Q)
N~

a. Pandangan Perempuan Pedagang Kecil tentang TPA yang ada saat ini.

b. Harapan dan kebutuhan Perempuan Pedagang Kecil di Wilayah Kecamatan
Tebet terhadap TPA dalam rangka penegakan hak anak

c. Kesulitan/hambatan dalam pengelolaan TPA saat ini

d. Mcdel TPA yang sesuai bagi perempuan pedagang kecil

_ Bentuk Penelitian :
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Penelitian lapangan diadakan terhadap pengelolaan TPA secara komparatif :

yaitu: - TPA Assyafiiyah ang terletak di Tebet Timur Kecamatan Tebet

- TPA yang dikelola Depsos Bekasi

- TPA Pasar Bringhardjo

Penelitian kepustakaan (library research)

Yaitu peneliti mempelajari literatur-literatur, tulisan-tulisan, pendapat-pendapat

para ahli pendidikan anak dan ahli kajian perempuan yang berkaitan dengan

masalah yang diteliti.

Secara keseluruhan penelitian ini dilakukan melalui empat tahap besar, yaitu : (a) pra

lapangan, (b) pekerjaan lapangan, (c) analisis data, dan {(d) penulisan laporan.

D. Tata Laksana Penelitian

Tata Laksana Penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 2 : Tata Laksana Penelitian

Pengumpulan Data

Tata Laksana |——=>

Tertier

Telaah Literatur: Observasi V\{awapcara darﬁl
Primer Lapangan : Diskusi dengan :
Sekunder

Pakar, Praktisi
dan End User

Liv-;

Pengembangan Model TPA

Sistem Sistem Sistem
Pembayaran Administrasi Pengelolaan

L Focus Group Discussion j
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E. Diagram Penelitian

Keg

F. Kerangka Model TPA Bagi Perempuan Pedagang Kecil

Identifikasi Masalah
Belum ada quel TPA yang Sesuai Bagi Perempuan Pedagang
Kecil di Kecamatan Tebet Jakarta Selatan

e

1atan penelitian ini dilakukan berdasarkan alur diagram berikut :

Perumusan Masalah
Bagaimana Model TPA yang sesuai Bagi Perempuan Pedagang
Kecil di Kecamatan Tebet Jakarta Selatan

Studi Pustaka

v

Tujuan Penelitian
Mendapatkan Model TPA yang Sesuai Bagi Perempuan
Pedagang Kecil

v

Pengumpulan Data

VA meime oo Viimalomm oo

..... Sniars, Kuesioner Terhadap Perempuan Pedagang Kecii

v

Pengolahan Data
-ldentifikasi Model TPA yang Ada Saat ini
-ldentifikasi Kesulitan/Hambatan yang Dialami TPA

v

Analisa Faktor Penting dan Model (PA Bagi
Perempuan Pedagcng Kecil

Model TPA Bagi Perempuan Pedagang Kecil yang digunakan dalam penelitian

ini dibuat berdasarkan kerangka model berikut :

Ciaya/Tard TPA PMurah

P

..___J\

Persyaratan Administrasl TPA
Tidak Rumit

A\ 4

Model TPA Yang Sesuai Bagi Pedagang

Sistern Pengelolaan TPA
Sesual dengan Kebutuhan
Pedagang ¥eol
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G. Analisa Kebutuhan
Hasil penelitian ini dj
p tan-ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan  pihak Perempuan

y .
Pedagang Kecil (PPK) , Anak BALITA dan pihak Pemerintahan setempat

Model TPA Bagi Perempuan Pedagang Kecil

— ]

PPK membutuhkan TPA BALITA membutuhkan Pemerintah

yang sesuai dengan TPA Yang memberikan membutuhkan TPA

Kondisinya rasa aman dan nyaman yang dapat mendukung
Produktivitas PPX dan

memenuhi hak aanak

H. Tehnik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1) Field Research (Studi Lapangan)
Yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui :
a. Wawancara mendalam (Indepth interview)
- Terhadap 6 orang perempuan pedagang kecil yang merupakan wakil dari 6
kelurahan di kecamatan tebet

- Terhadap pimpinan TPA Assyafiiyah

b. Observasi di lapangan (Observation)

terhadap pengeloiaan TPA Depsos di Bekasi, TPA di Mesjid Istigllal TPA

dan Pasar Bringhardjo

Penyebaran kuesioner :
Dilakukan terhadap 200 responden berdasarkan sampling purposes mewakili

7 kelurahan di kecamatan tebet , yaitu :
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- Kelurahan Menteng Dalam (30 orang)

- Kelurahan Tebet Barat (30 orang)
- Kelurahan Tebet Timur (30 orang)
- Kelurahan Manggarai (30 orang)

- Kelurahan Bukit Duri (30 orang)

- Kelurahan Manggarai Selatan (25 orang)
- Kelurahan Kebon Bary (25 orang)
d.  Focus Group Disscussion (FGD) yang dilakukan 2 (dua) tahap.

FGD I: Dilakukan dengan imengundang narasumber yaitu 7 orang Perempuan
Pedagang Kecil sebagai responden utama yang mewakili 7 kelurahan
di Kecamatan Tebet , Wakil Camat Tebet, Ketua TPA Assyafiivah,
Komnas Perempuan, Perwakilan Komisi Perlindungan Anak, LSM
yaitu Jurnal Perempuan yang memang berlokasi di Tebet.

FGD II: Dilakukan dengan mengundang para stakeholder pengambil kebijakan
terkait pengelolaan dan pengawasan TPA Pemprov DKI Jakarta,
yaitu Wakil Kecamatan Tebet. Subdit Pembelajaran Direktorat
PAUD Kementerian DIKNAS RI, Dinas Pendidikan DKI Jakarta,
Dinas Sosial DKI Jakarta, Biro Kesos DKI Jakarta, BKP2KB DKI
Jakarta, TP2PA DKI Jakarta, Pimpinan PAUD Mesjid Istiglal, 2
orang Waki! Pedagang Kecil.

e. Kajian isi dari dokumen yang berkaitan dengan masalah peneiitian yang berisi
form pendafatarn, dokumen penelolaan dan buku-buku di TPA Assyaffiyah.

Metode wawancara digunakan untuk memahami lebih dalam fenomena yang perlu

' mendapat penjelasan yang tidak dapat dipahami hanya dengan pengamatan (dikutip

Moleong, 1991 : 127).
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Metode pengamatan digunakan untuk mengamati berbagai situasi ckonomi yang
terjadi - diseputar - kehidupan Perempuan  Pedagang Kecil. Seluruh pengamatan
dilakukan terbuka. Dimana sampel mengetahui mereka sedang diamati.
2) Library Research (Studj Pustaka)
Yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui buku-buku, tulisan-tulisan
ilmiah dan sumber referensj lainnya. Dalam hal ini penelitian dilakukan

terhadap data yang ada diperpustakaan.

H. Tehnik Analisis dan Interpretasi Data

Tahap analisis dan interpreatsi data menempati posisi yang cukup menentukan
dalam penélitian kualitatif. Tehnik analisis data dilakukan dalam suatu proses yaitu
pelaksanaannya sudah mulai dikerjakan sejak pengumpulan data pertama dilakukan
secara intensif sampai dengan setelah selesainya pengumpulan data terakhir. Proses
analisis dilakukan pula interpretasi data secara bersamaan dengan proses
pengumpulan data tersebut, secara secepatnya tanpa harus menunggu banyaknya data
terkumpul. Sehingga hasil interpretasi menjadi lebih up to date dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Dalam melakukan pencarian data digunakan teknik analisa Harvard yang

menekankan pada proses pencarian jawaban atas pertanyaan apa dan untuk apa.

Secara keseluruhan dalam penelitian kualitatif, catatan lapangan merupakan

yang sangat penting. Moleong (1991) menyebutnya sebagai “jantung penelitian™

a dari sana data dianalisis sehingga diperoleh konsep, hipotesis, dan teori darj

zangan,
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Berdasarkan - catatan lapangan hasil pengamatan dan wawancara desknptl

diadakan analisis domein untuk menemukan bagian-bagian, unsur-unsur, atau
domein suatu pengertian yang berisi kategori yang lebih kecil. Berdasarkan domein

tersebut selanjutnya diadakan wawancara terfokus untuk mengajukan pertanyaan-

pertanyaan struktural mengenai domein yang dipilih secara lebih intensif.

VR ARt s .
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BAB 1V

HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Dj Lapangan

Dalam  Riset Lapangan, peneliti  melakukan penelusuran dan pengumpulan

data pada TPA yang berada dj wilayah Kecamatan Tebet dengan beberapa temuan

sebagai berikut :
1. Jumlah TPA :

Jumlah TPA di kecamatan Tebet sangat minim sekali dimana hanya ada 2 buah

TPA yaitu :

1.1. TPA Aissiyah

Berlokasi di J1. Tebet Timur Dalam. TPA ini berada dibawah naungan Yayasan
Pendidikan Muhammadiyah.

Adapun penjelasan mengenai TPA ini dapat dilihat pada keterangan sebagai
berikut :

a. Struktur Oreanisasi,

Dari hasil penelusuran di lapangan ditemukan bahwa TPA Aisyah

menggunakan Struktur Organisasi Komando dengan alur sebagai berikut :

[ PIMPINAN ]

USAHA PENDIDIK SOSIAL MEDIS
B \

TENAGA
PEMBANTU
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B

mengapa ia meng il ne -
gap gambil namg tambahan “Playgroup™. Adapun peserta TPA ini adalah

Balitausia2 — 5 tahun,
b. Biaya Penitipan

Biaya penitipan yang dikenakan oleh Tpa Regency Playgroup adalah sebagai
berikut :

- Biaya Pendaftaran =Rp 3.500.000,-

- Biaya Bulanan Untuk Bayi Usia 3 - 18 bulan = Rp 1.900.000,-

Namun sejak tahun 2010 ini, Tpa Regency sudah tidak beroperasi lagi.

Mengingat keterbatasan sumber daya dan manajemen.

2. Hambatan-Hambatan TPA
Berdasarkan hasil wawancara di lapangan kepada pengeiola TPA dan para
orangtua ditemukan beberapa hambatan yang dihadapi oleh TPA yaitu sebagai
berikut :
1) Anck zken tumbuh dan berkembang dengan respons emosiocnal yang salah
sehingga mengganggu pembentukan kepribadiannya.
2) Meskipun trampil petugas dan sempurna organisasi TPA ini tidak sama
dengan asuhan ibunya sendiri.
3) Anak akan mempunyai risiko relatif tinggi mendapat penularan penyakit yang

biasanya tetjadi karena petugas kurang/ tidak terlatib, kerja berlebihan dan

tidak memperhatikan higiene.

enyakit yang pernah dilaporkan mewabah di lingkungan TPA ialah diare

higella/salmonella, virus dan giardia lamblia, hepatitis virus A, radang
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saluran napas bagian atac al. ,
aluran napas bagian atas oleh ll(w/nnplulu.\ influenzae dan streptokok grup Ao

juga batu rejan, campak, cacar air dan mumps

»

Sarana dan Prasarana TPA

Dari hasil observasi serta Wawancara di lapangan, sarana dan prasarana

yang dimiliki harus dimiliki oleh sebuah TPA adalah memenuhi syarat yang

ditentukan oleh pemerintah, yaitu -

1) Sarana fisik sebuah TPA meliputi luas bangunan minimal 400m2

2) Lokasinya disesuaikan dengan pemukiman yang mempunyai tenaga kerja
wanita padat khususnya dengan jumlah anak balita.

3) Bangunan TPA harus cukup luas yang terdiri atas ruang kantor berupa ruang
pimpinan, tata usaha dan ruang tamu, :uang dokter termasuk kamar periksa,
ruang konsultasi, ruang serba guna atau pertemuan, ruang istirahat bayi dan
anak, ruang makan, kamar mandi dan WC, dapur dan gudang.

Lapan bermain, air, tilpen dan mobil

5) Ventilasi dan peneranganruangan harus memenuhi syarat kesehatan.

6) Jam kerja pelayanan umumnya dimulai pk 07.00 sampai pk. 17.00 tiap hari

kecuali jumat dan sabtu berturut-turut sampai pk 11.30 dan 14.00, hari raya dan

minggu tutup.

Melihat bahwa TPA harus mempunyai sarana dan prasarana yang kompleks

tersebut, maka menarik dari observasi yang dilakukan peneliti terhadap PAUD

esjid Istiglal (yang merupakan TPA Terakreditasi A dan Percontohan Nasional)
g dikelola oleh Departemen Agama. Bahwa pada dasarnya PAUD ini hanya

enyelenggarakan TK dan Kelompok Bermain saja. Namun mengingat adanya
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beberapa anak yang tidak pie.

1sa-dijemput oleh orang tuanya pada jam pulang
AUD atau TK, maka pihak ne ,
P/ ka pihak pengelola TPA Mesjid Istiglal memberlakukan TPA
agl anak-anak vang tidak hiee 1
bag yang tidak bisg dijemput pada waktunya oleh orang tua tersebut.

0 orang anak v;
Ada 10 orang anak yang dititipkan disini, Namun Karena memang pengelola

tidak membuka TPA secara resmi, maka TPA tidak menyediakan fasilitas kamar

tidur bagi peserta tersebut.

4. Tabulasi Hasil Kuisioner Kepada Perempuan Pedagang Kecil Di Kecamatan

Tebet

Dari 200 responden secara kluster berdasarkan 7 kelurahan di wilayah

kecamatan Tebet didapat hasil sebagai berikut :

4.1. PROFIL KELUARGA DAN SOSIAL EKONOMI

1) Bidang Usaha Dagang

Bidang Usaha Prosentasc
Kuliner (makanan& minuman) 58
Pakaian 10
Kelontong ( rokok, gula ) 17

| Lain-lain (voucher) 15

2} Kelurahan Tempat Usaha

Kelurahan Prosentase

Tebet Barat 14,1
Tebet Timur 14.1
cheng Dalam 14,1
Manggarai ‘ 14,2
Vanggarai Selatan 14,1

- | Bukit Duri 14,2
Ebon Baru 14,2
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Dari ke tujuh dacrah tersebut, ada 2 by

penyebaran Kuseioner yaitu 2 pasar :

Timur.

3) Usia Responden

Usia | Prosentase |
<20 tahun 0
20 —29 tahun 19
30- 39 tahun 57
40- 49 tahun 15
>50 tahun 9

4) Status Perkawinan

Status Prosentase
Tidak menikah 5
Menikah 95

5) Jumlah anak BALITA yang dimiliki responden

Jumlah anak Prosentase
1-2 61

26

2
| >4 13

6) Jumlah anak di bawah 6 tahun

l Jumlah anak Prosentase
Tidak ada 30
1 60
>4 7

T) Pekerjaan suami

Pekerjaan suami Prosentase
Pegawai ;}

8
50

ah tempat vang terpadu dalam sato wilayah

Pasar Tebet Barat Dalam Dan Pasar Tebet
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8) Tingkat Pendidikan Terakpj, Responden

o Pendidikan Prosentase
SMP 30
SMA 40
Akademi 10
Universitas \*

9) Pendapatan total /bulan

Pendapatan total/bulan | Prosentase
< 1 juta rupiah 50
1 — <2 juta rupiah 35
2 — 3 juta rupiah 6
Lebih dari 3 juta rupiah 9

10) Status Kepemilikan tempat tinggal

Status tempat tinggal Prosentase
Milik sendiri 31
| Milik keluarga 23
Kontrak 44
Lain-lain 2

11) Jarak dari rumah anda ke tempat usaha

Jarak ke tempat usaha Prosentase
<ikm 58
1-3 km 2’3
3 -5km )
> 5 km 13

42. POLA PENGASUHAN ANAK SAAT BERUSAHA/BEKERJA

1) Pengasuhan anak selama berusaha/bekerja

i ase
Pengasuhan anak selama bekerja | Prosent

Titip keluarga/ keluarga
lkut ke tempat usaha
Dititipkan ke tempat penitipan
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#) ) ¢ ak col.
2) Pola makan anak selamg berusah

a/bekerja

Pola makan anak
Masak sendiri

Dimasak kcluargm&\

Anak jajan sendiri
Lain-lain

3) Pola bermain anak

Pola bermain anak Prosentase
Main sekitar rumah 64
Main sekitar usaha 30
Main di tempat penitipan 2
Lain-lain 4

4) Pola tidur siang/istirahat

Pola tidur/ istirahat siang anak | Prosentase
Tidak pernah tidur siang 11
Tidur di rumah 66
Tidur di tempat usaha 18
Lain-lain 5

4.3. PENGETAKUAN TENTANG TPA

1) Keberadaan TPA

Keberadaan TPA Prosentase
Tahu 40
Tidak tahu 60

2) Sumber informasi, bagi yang tahu

Sumber Informam PrOS;:; =
Keluarga 19
Tetangga =18
Kawan berusaha — &5 |
_Pemerintah setempat > |

LLsM — 46|
| Lain-Tain (TV, Radio, reklame ) | ————
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44, I)ANDANGAN/KEBUTUHAN TENTANG TP A

1) Keinginan menitipkan anak di TPA

Keinginan menitipkan anak (|
TPA

Ya
Tidak

2) Penyebab tidak ingin menitipk

an anak TPA
Faktor Ketidak ingina
menitipkan anak d%TPr:\ Proseniase
Biaya 38
Keamanan 28
Repot antar jemput 10
Lain-lain 24

3) Usulan lokasi TPA dari segi jarak

Usulan jarak TPA Prosentase
< 1km 61
1< 3km 10
3 km 6
Tidak menjawab 23

4) Usulan TPA dari segi Biaya

Usuian Biaya TPA Prosentase
Tidak ada angka (hanya 45
menjawab murah)
< Rp 100.000 /bulan 29
> Rp 100.000 /bulan 26

5) Usulan TPA dari segi pengasuh/pengelola

18 Usulan jarak TPA Prosentase
| Pemerintah 40
| (RT/RW/Lurah/K ecamatan)
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% TP ‘ —
peberapa IPA yang sudah memenuhi - kriterig | d
a pedoman dari Digjen PAUD

gementrian Diknas ini.

TPA Aissiyah di kec

amatan Tebet ¢
i Tebet adalah salah satu dari sedikit TPA yang telah

mengelola TPA sesuai ketentuan Pdoman Teknis tentang TPA yang holistik dan

integratif. Itupun masih belum sempurna, Pengelolaan dalam hal pelayanan yang

diberikan oleh TPA Aissiyah telah meliputi hal-hal sebagai berikut :

1) Pelayanan terhadap anak
a. Asuhan

Pemenuhan keperluan fisik dan psikis serta penanaman disiplin hidup sehat,

tertib pribadi dan sosialisasi.

Dengan jam beroperasi pk 07.00 s.d. pk 13.00 Wib, maka jadwal yang

diberlakukan oleh TPA Aisiyah adalah sebagai berikut :

Pk 07.00 —08.00 : anak masuk : diberi makan pagi

Pk 08.00 —10.00 : anak diberikan pendidikan dalam kelas, berdoa dan
pembentuxan intelegensia anak (aspek kogniti).

Pk 10.00 - 12.00 : anak bermain diluar kelas , untuk pengembangan
psikomotorik dan afektifnya.

Pk 12.00—13.00: makan siang

Pada dasarnya peserta dibebankan biaya Rp. 300.000,- dengan jam

operasional sebagaimana di atas. Lebih dari jam operasi umum tersebut

dikenakan biaya 10rb/jam
b. Perawatan

Usaha mencegah dan pengobatan penyakit ringan, dengan diadakannya tenaga

. . . e L] o ’ . .
medis. Kemudian penyediaan makan pagi dan makan siang yang bergizi.
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6) Usulan TPA darj jan, pelayanay

Usulan jam pela anan TPA
06.00 - 12.00

06.00 - 18.00

Ket : tidak menjawab karena Memang tidak ingip menitipkan anak di TPA

B. Pembahasan

1. Aplikasi Pedoman Pelayanan Tpa Di Lapangan

Dengan bertambahnya tenaga kerja wanita olch berbagai macam faktor,

antara lain demografik dan sosiologik, kesempatan ibu dalam mengasuh

anak makin
berkurang terutama dalam era perkembangan teknologi yang pesat. Hal iniiah yang
meyebabkan animo masyarakat terhadap TPA makin meningkat. Kondisi inj
tentunya perlu disikapi secara arif dalam wujud pendirian TPA vang bertanggung
jawab baik secara moril maupun materil kepada para ibu yang menitipkan BALITA
nya,

Dalam hal pelayanan yang diberikan, ada dua jenis TPA :

1. TPA Holistik dan Integratif

2. TPA Pengasuhan.

TPA menurut ketentuan Pedoman Teknis Penyelenggaraan Taman Penitipan

Anak yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Non Formal Dap
Itlformal Kementerian Pendidikan Nasional 2010 adalah Program Layanan TPA
Jang holistik dan integratif. Dan karena ini adalah baru saja diberlakukan , maka inj

ih perlu sosialiasi pedoman teknis ini untuk implementasinya. Dilapangan bary
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Serta jam tidur sian e
8 dengan peralatannya yang kondusif bagi peserta TPA
yang lebih dari pk 13.00 s.d pk 17.00 Wib
: : ib.

c. Bimbingan sosial

Usaha peningkata .
gkatan daya motorik, pengembangan inteligensia dan

kepribadian anak sertapenciptaan kelompok bermain.

Hal ini ditunjukkan dengan tersedianya arena bermain anak.

2) Pelayanan terhadap ibu

Pelayanan ini dilakukan dalam bentuk konsultasi, ceramah dan pertemuan
atau tukar informasi antar ibu penitip, keluarga dan masyarakat agar mampu
mengetahui masalah kesehatan anak seutuhnya maupun mengasuh bayi dan
anak di rumah sebagaimana cara TPA sehingga tercapai keseimbangan antara
pelayanan di rumah dan TPA yang akan memantapkan tumbuh kembang anak.

Mengingat hal-hal tersebut di atas, maka biaya yang dibebankan kepada Orang Tua

peserta TPA menj adi sangat mahal.

Sehingga apabila diakumulatif bagi peserta TPA yang dititipkan sejak pk. 07.00 s.d.

17.00 Wib, perbulan mebutuhkan biaya lebili kurang Rp. 1.000.000,- / anak.

Selain itu perlu mendapat perhatian dalam layanan holistik adalah dalam proses

g - a ) g iputi
pelayanan anak dan ibu seharusnya digunakan beberapa cara yang meliputi fase

pendekatan awal, penerimaan .dan bimbingan sosial :
I) Fase pendekatan awal:

Selama fase dilakukan pengamatan terhadap masalah keluarga, keadaan

ekonomij dan sosial para calon penitip; konsultasi dengan instansi berwenang;
ida

n ibu, keadaan dan tempat tinggal keluarga;

7 pengenalan masalah anak da
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motivasi keluarga agar mengikutj
gikuti pertemuan dan anjangsa
- angsana yang berhubungan
dengan masalah sosial anak; d: :
; dan pertemu
an calon peniti iteri
ip yang diterima. Penitip

selanjutnya mengisi  formuli
mulir - pendaftaran, keterangan kesehatan ~anak

penghasilan dan keadan lingkungan keluarga

7) Fase penerimaan:

Rangkaian kegiatan yang dilakukan setelah anak diterima:
Registrasi.
Penelahaan/pengungkapan masalah anak dan ibu.

_ Penempatan anak dan ibu dalam sistem pelayanan yang sesuai dengan masalah
yang dihadapi.

3) Fase bimbingan sosial:

Selama fase ini seharusnya dilakukan bimbingan sosial perorangan atau

kelompok terhadap:

a. Anak; agar terhindar dari keterlantaran dan dapat mengembangkan

kepribadian yang wajar.
b. Tbu dan keluargs; agar terjamin Ketenangan kerja, serta tercipta kondisi

keluarga harmonis dan sejahtera.
Sedangkan yang banyak ditemukan dilapangan, berdasarkan observasi untuk
pembanding kepada TPA yang dikelola pemerintah, adalah pengelolaannya masih

bersifat pengasuhan belum secard holistik dan integratil.

wn
8]
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alisis Kebutuh:
3. Analisis utuhan TPA Yang Responsif Terhadap Perempuan Pedagang

Kecil

Dari hasil penyebaran kuesioner kepada 200 orang responden diketahui
bahwa perempuan pedagang kecil di Kecamatan Tebet 30% adalah menjawab tidak
mau menitipkan anaknya ke TPA. Jawaban tersebut tidak reliabel dengan kebutuhan

anak mereka. Hal tersebut dikarenakan mereka memiliki pengetahuan yang rendah

-

tentang hak anak. Mereka didasarkari pada sisi hak orangtua yang sangat protektif
terhadap anak, tanpa melihat hak anak yang meliputi :
Hak Anak menurut UUD 1945 pasal 28B ayat 2 :

” Setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang

serta berhak atas periindungan dari kekerasan dan diskriminasi”.:

Hak Anak menurut UU RI Nomor 23 Tahun 2002 pasal 2 :

anak berasaskan Pancasila dan berlandaskan

“ Penyelenggaraan perlindungan lask:
p dasar Konvensi Hak-Hak Anak meliputi:

UUD 1945 serta prinsip-prinsi
- Non — diskriminasi

- Kepentingan yang terbaik bagi anflk; .
- Hak untuk hidup, kelangsungan hidup, dan perkembangan ;

- Penghargaan terhadap pendapat anak.
un 2002 Pasal 9

h pendidikan dan pengajrrran dalam rangka
kecerdasannya sesuai dengan

Hal Anak menurut UU RI Nomor 23 Tah
! 1) Setiap anak berhak memperoleh per
pengembangan ~ pribadinya dan tingkat

minat dan bakatnya;
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Q) Selain hak anak sebagaimana dimak
aksud

yang menyandang cacat

2 edangkan bagib m]t:lijuga berhak memperoleh a6

mendapatkan pendidikan klﬁ?fg memiliki kcungg:lalrthk?: luurgi;15;, '
Nl ga berhak

ada ay
p ayat (1) , khusus bagi anak

pari ketentuan tersebut, sudah seyoyanyalah
a
kecil memiliki k e e e
" Jagang 1 keterbatasan dalam memberikan yang terbaik
erbaik untuk tumbuh
dan perkembang para anak-anak mereka, khususn i
’ ya pada usia BALITA. Dan u
" ntuk
- solusinya mereka membutuhkan TPA yang memiliki pola pengasuhan d
asuhan dan

fasilitas Yan& baik untuk menunjang tuimbuh kembang anaknya. Walaupun memang

kenyataannya saat ini perempuan pedagang kecil lebih memilih membawa serta
anaknya yang masih Baiita ke tempat dagang. Hal ini dilakukan dengan alasan
{. Mereka merasa lebih nyaman karena bisa melihat langsung anaknya saat bermain.

2. Dapat berbagi dengan suami dalam mengasuh anak di tempat dagang. Hal ini

karena mereka kebanyakan pasangan suami istri berdagang di lokasi yang sama.

3. Mereka tidak punya biaya untuk menitipkan anaknya di TPA, karena fokus pada

pemenuhan Kkebutuhan primer.

4. Kebiasaan atau tradisi lama bahwa anak biar ikut prihatin melihat perjuangan

kan menjadi anak yang pekerja

orangtuanya mencari uang. Sehingga diharap

nitipan anak belura dikenal.

keras dikemudian hari. Selain ity budaya pe
put, melihat hak anak akan umbuh kembang secara
ebut,

Berdasarkan hal-hal ters
angat diharapkan sebagal

wajar dan perlindunga? anak, ! _
g kecil sangat

solusi perempuan dengan peran

membutuhkan keberadaan TPA dengatt kri

L. Menjamin rasa aman dan nyamat p!

wn
N

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

' e 3 in rase , -
“]lu n n'l‘u 1 asa aman
l dn ldn kclnll(l(lh'ln Pl Cre ll l)\( ) CcC
) . ; l‘u }) 'r ll]\ )
« > re = T ll:ll | | | |
ddldm lllbnlllpl\dn <1ndkny£l, lPA h{ll'US' l l I d | —Id 2““]” knll
S DCr ()kllgi
N dulum adi
wdius | l\“ d [
. lll])dt US'lh 1 y i ‘ | d 'b] .
\\Ylltlydh te diiamnya, SCI . .
a an scring Ill

atkan

Jam komunidei terh d ) P réka dengan c Y
I an
ara C g

ondusif. Persayaratan pendaf
k pendaftaran dan administratif sebaiknya m h
emperhatikan

kondiSi para pedagang kecil.

o

Harga layanan Yane murah, dengan tetap menjaga kualitas pelayanan yang baik
sesuai pedoman penyelenggaraan TPA yang telah ditetapkan oleh Kementerian
pendidikan Nasional. Mereka menghendaki tarif yang  dikenakan maksimal
Rp. 300.000,- / bulan per anak.

Waktu pelayanan sepanjang jam kerja pada umumnya yaitu pk. 08.00 wib —

oo
.

16.00 Wib. Atau jamnya lebih fleksibel disesuaikan dengan kebutuhan para

perempuan pedagang itu sendiri.

Berdasarkan Focus Group Discussion (FGD) yang kedua dengan peseria P
pengambila kebijakan, ternyata selama ini ada dua ketentuan yang mengatur tentang
pendirian TPA. Versi dari Kementerian gosial RI yang dilansir oleh wakil Dinas

n TPA yang khusus
Dinas Sosial DKI Ja

TPA Pengasuhan adalah

Sosial DKI Jakarta, bahwa pendiria
karta ada 13

merujuk pada SK Menterl Sosial. Dan menurtut d2id
TPA 4; Wilayah DKI Jakarta yang didirikan oleh pemerintal. Dan semuanyad adalah
amnya telah memasukkan unsur «pendidikan, namun
f sebagaimand di

TPA Pengasuhan dimana dida! - orkan
arap

. . t'
Pengelolaan TPA belum secara Holistik dan Integrat |
leh Ditjen PAUD Kementerian

Telalyj Pedoman Teknis TPA

B Paca..
i ®ndidikan Nasional RI.
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pi lapangan ditemukan dua jenis TpA daqny, | 1
adim-hal pelayap

Holistik dan Integratif (2) TPA Pengasupan

an yaitu : (1) TPA

nurut keten P don n Tek
pA me tuan Pe 1an leknis Penyelenggara n Taman P
T an laman enitipan

Anak yang dikeluarkan oleh Direktorat Je
nderal Pendidikan N
on Formal Dan

jnformal Kementerian Pendidikan Nasio
nal 2010 adalah Pro
rogram Layanan

TPA yang holistik dan integratif. Dila ¢
pangan baru beberapa TPA saja yang
sudah memenuhi kriteria pedoman dari Ditjen PAUD Kementrian Diknas ini
ini.
belum ada integrasi antara pendirian TPA yang hanya bertumpu pada
pengasuhan saja dengan TPA yang terintegrasi di DKI Jakarta antara Dinas

Qosial dengan Dinas Pendidikan serta Kantor Kemeterian Agama DKI

Jakarta.
6.  Faktor penghambat belum seragamnya pengeloiaan TPA

a. Pedoman Penyelenggaraan TPA yang dikeluarkan oleh Kementerian

Pendidikan Nasional belum tersosialisasi kepada masyarakat luas.

lau pemerintah dalam mewujudkan TPA di

Kecamatan Tebet masih rendah dan juga kepekaan pemerintah terhadap

kebutuhan perempuan pedagang kecil masih rendah. Belum ada TPA di

Kecamatan Tebet yang didirikan oleh pemerintab.

" Model TPA yang sesuai aengan kebutuhan Perempuan Pedagang Kecil di

ang terintegrasi (yang meliputi Pola

wilayzh Kecamatan Tebet adalah TPA Y

eschatan dan Pendidikan Agama) dengan

Pengasuhan, Pola Pendidikan , K

Karakteristik :
urah, dengan
Biaya murah 150rb — 300rb Per pulan. Harga Jayanan yang m
ik suai pedoman
‘ tetap menj aga kualitaS pelayanan yang ba]l\ Se
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penyelenggaraan  Tpa Yang  (elah o
clah ditetapkan oleh Kementerian
Pendidikan Nasjong]. Merekq menghen

aki tarif yang
maksimal Rp. 300.000 - ; bulan per anqi

dikenakan

pasar Tebet Timur

- Mengakomodir Pengawasan dap piket terpadu dar; perwakiloan Ortu atay

Wali secara bergiliran,

Pengadaan sarana secars substitusi gunga menggantikan kemampuan
ekonomi dari Para Pedagang Kecil yang bersangkutan,

Menjamin rasa aman dan flyaman pihak orang tua yang menitipkan. Oleh
karenanya para orangtua peniti‘p anak haruslah sering dilibatkan dalam

komunikasi terhadap perkembangan anak mereka dengan cara yang

kondusif. Persayaratan pendaftaran dan  administratif sebaiknya

memperhatikan kondisi para pedagang kecil.

- Waktu pelayanan sepanjang jam kerja pada umumnya yaitu pk. 08.00 wib
= 16.00 Wib. Atau jamnya lebih fleksibel disesuaikan dengan kebutuhan
bara perempuan pedagang itu sendiri.

Wilayah Kecamut;;m Tebet sangat padat, sehingga untuk mendapatkan lokasi

Pendirian TpA yang kondusif dan sesuai dengan persyaratan Pedoman

Penyelengaraan TPA sulit dilakukan.

B,
Rekomendasi

‘:._R?komendasi secara garis besar dalam laporan bertujuan meningkatkan peran

’ i P
440 Indonegis dalam meningkat mutu SDM generasi penerus bangsa. Peran
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Jibuat kebijakan  Pemprg
Prov DKI Jakarta, wajib TPA j
| ! 1 Se " tTals
o Kecamatan a1 10 ctiap Kecamatan,

dirlan  TPA  berk
et A berkebutuhan khusus yang dikembangk
angkan pemerintah

iusulkan melalui i
diusulke 1 satu pintu., Untyk itu, perlu dibuatk S
atkan Surat Keputusan

Bersama antara Menteri Pendidika .
n N
asional RI dengan Menteri Sosial RI
tentang.
TPA yang dibutubkan di wij
I wilayah Kecamatan Tebet adalah TPA yang
terintegratif dengan memperhati
perhatikan kebutuhan Pedagang Kecil di wilayah
DKI Jakarta
Untuk mensiasati keterbatasan lokasi untuk pendirian TPA di wilayah DKI
Jakarta, maka :
. Perlu dibuat kebijakan kewajiban membangun TPA bagi para pedagang
di dalam pasar sebagai kewajiban PD Pasar Jaya sebagai implementasi

kebijakan pemerintah tentang Corpotare Social Responsibility.

e rcontohan di tingkat kccamatan,

"oy e
4v VIIB\JLIL

Laighan TAUD —-PAUD pe

uniuk dikembangkan membuka jalur TPA pula.

apan minimum untuk kebutuhan TPA di

- Perlu dibuatkan standar pelay

Provinsi DKI Jakarta.
Tebet yang harus dipenuhi

- perlu dibuat TPA perconlohan di kecamatan

sesuai  kebutuhan TPA  yang berkualitas ~ (sesuai aturan,
mekanisme/perundangan yang berlaku dan aspirasi masyarakat)

am wacand pengarusutamaan gender,

Untuk menciptakan rasa keadilan dal

. bidang TPA haruslah responsif terhadap
i

maka dalam membuat kebijakan d

8Spirasi perempuan pedagang kecil.

61

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

ing penting dalan, hal inj . ]
ant paling | Perap Perempyg, dalan, Partisipsi :
i C “HUSIpa; Pemenylyyy, hak
K tanpa diskriminasi daj Slatyg Sosial ek
ak 1
am

'()nominya. Rckomcnd

daklah menyeluruh  teq ada

asi-rck()mcnd
apr lebjp kep

ast inj

ang paling

g Penting adalgh
iptanya aspek-aspek kebij
fercipte

at dap daerah yang
nendukung  partisip

asi lebih besar darj Perempyyp

dalam Upaya Merealisasikan
konsep pengarusutamaan geney dalam perlindungan anak

Berdasarkan hasil kesimpulap tersebut (j atas

» Maka penelj; menyar

ankan ha|-
hal Sebagai berikut :

| Perlu diadakan Sosialisasi S€cara inteng;jf dan in

tegratif tentang kebijakan

berwenan g antara

dan Kementerian PP&PA yang melibatkan [.SM Perempuan dap Pusat Studi

Gender PT dj wilayah DK] Jakarta. Salah saty Ubya yang dapat dilakukan

adalah mela]uj advokasi kepada stakeholider (orang-orang yang berpengaruh

di sekitar komunitas sasaran)

2

Kebijakan pendirian TPA agar ditertibkan dan hanya mengacu pada Pedoman
Teknis penyelenggaraan TPA yang dikeluarkan oleh Diknas. Sedangkan

Keputusan Menteri Sosial No 50/HMK/204 tentang Standardisas; Panti

. : i Ii.
Sosial dan Pedoman Akreditasi Panti Sosial perlu dievaluasi kembali

) ahun 2002 tentang
Dalam peyyy, rangka implementasi UU RI Nomor 23 Tahun

i ji isipasi aktif
erlindungan Anak, maka negara dan pemerintah wajib berpartisip

da am i bentukan PA
! me i dka amanat UU ter sebut melalui peémben I
Wu_]u n m

: rta. Untuk itu, perlu
Pemerimah di setiap kecamatan di wilayah DKI Jakarta
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Gevogyanya dalam Mmendorong Pertumbyhay, dan Perkembanyay 1| PA yang
dibutuhkan oleh Masyarakat gy, berky

baiknya pemerintah melakukap
S€O¢

alitas  sery

a lerslandardisasi maka

audit secarg berkala setiap dua tahyp untuk
enentukan peringkat kualitag Penyelenggaraan Tpa
m

pemerintah perlu mengadakap kegiatan Pembinaan dan pelatihan bagi
em
10

elenggara TPA yang ada saat jp; Secara berkala dan intensif,
peny |
intah perlu melakukan langkah-langkah koordinasi terpadu diantara
Pemer .
1' . . . l,
| instansi pembina TPA meliputi Kementerian Pendidikan Nasiona
. . n
jajaran 1 -
Perempuan
ian Negara Pemberdayaan
Agama, Kementerian
Departemen

tempat.
SN KKBN serta Pemda se
indungaii Aiiak, Kemenierian Sosial dan BKKBN

Perlindungai ’
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, Kesimpulan
A
Berdasarkan hasil tmuan (g, Pembahagyy

ersebut g atas, makgy dapat
jiimpulkan hal-hal sebagai berik :
s

| Bahwa para perempuan Pedagang Kecil dj wilayah Kecamatan Tebet belym
banyak mengetahuj tentang Tpa

Penyebabnya :

Pedoman PAUD be|yyy, tersosialisas; dengan baik

- Pengetahuan tentang TpA beserta kebijakannya belum tersosialisasj

Hanya ada 1 TPA dj kecamatan Tebet yaity TPA Aisiyah

pendidikan bagi anak
BALITA darj perempuan

pedagang kecil. Hal inj tercermin dayi mahalnya

biaya penitipan yang dikenakan yang sangat jauh darj Jangkauan pendapatan

Perempuan pedagang kecil.

o

Bahwa Tingkay Pemahaman perempuan pedagang kecil di witayah

Kecamatap Tebet tentang hak anak sangat rendah,

Bahwa keberadaan TPA bagi anak-anak Perempuan Pedagang Kecil sangat

dibumhkan bagi pertumbuhan dan perkembangan anak Hal tersebut terijhat
ari Sebagian besar anak dibawa serta ke tempat usaha atau hanya ditipkan

Pada keluargy selama mereka berusaha,
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. qhuan Perempuan Peg;
2 pengetait puan Pedagang Kcj) Ke
' Samatan T
isi an Tebet Akan T
1 . an l l) A
erdasarkan analisis hasil w y

B asil wawancarg mendalam
M- yang dilak

- i tkan terhads
onden yang berasal dari perempuan peag dap

(e

resp

. . I ,,,u'
be

_ gosialisasi TPA masih rendah:

B erdasarkan hasil wawancara yang diakukan terhadap 20 orang d
< responden rata-

rata mereka mengatakan bahwa tidak tahu bahwa ada TPA di Kecamat
¢ matan
Tebet. Juga sebagian besar tidak tahu apa itu TPA, mereka rata-rata menjawab

pahwa TPA dalah Taman Pendidikan Al Quran.

- Fasilitas masih kurang lengkap terutama sarana bermain dan belajar
Sebagian besar responden menyatakan bahwa sarana bermain dan belajar pada
TPA Aisyiah kurang layak untuk pertumbuhan anak. Contohnya sarana belajar
hanya bertumpu kegiatan motorik, sedangkan psikomotorik kurang mendapat

perhatian. Dan memang sarana tersebut harganya cukup mahal.

- Lokasi tidak strategis

Banyak yang tidak tahu keberadaan lokasi TPA. Dan memang lokasi tersebut

saat ini tidak berdekatan dengan Jokasi tempat pard Ibu berdagang yang

kebayakan di pasar tebet dan sepanjang jalan utama.

- Harga mahel
-ata par kecil tersebut

Dari hasil wawancara diketahui bahwa jata-rata para pedagans eci
i ng be enghasilan

biaya yang ada TPA saat ini tidak terjangkat oleh mereka yang Ip

rendah. . .
yang ada di kecamatan Tebet saat 10l

Hal itu dapat dipahami warena TPA

t Berlaind an TPA yang didirikan
asta. lé

n deng

adalah TPA yang dikelola oleh sW
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b. Peserta TPA -
Di TP isyiah ini .
A Aisyiah inj hanya khusygs melayani anak usia dini antara 2 — 6 tahun.

Mengingat keterbatasan SDM d

¢. Susunan Biaya Penitipan
Di TPA Aisyiah digunakan susunan bi

an fasilitas yang ada.

aya penitipan sebagai berikut :

- Biaya Pendaftaran =Rp 500.000,-

- Biaya pengelolaan dikenakan per anak Rp. 20.000/ hari.

Semua biaya tersebut belum termasuk  pemeriksaan kesehatan berkala

oleh dokter

d. Waktu Operasi

TPA Aisyiah melakukan kegiatan regl;ler pada Pkl 08.00 wib hingga
Pkl 13.00 WIB sesuai hari kerja yaitu hari Senin s.d. hari Sabtu. Sedangkan
bila Orangtua anak bersangkutan menghendaki untuk menitipkan anak diluar
jam reguler tersebut, maka dikenakan biaya tambahan.
Namun biia hari libur resmi dan atau hari anak-anak sekolah libur, maka TPA

inipun turut libur.

2) TPA Regency Playgroup

TPA Regency Playgroup berlokasi di Jalan Tebet Barat X11/3 Jakarta Selatan.

Adapun penjelasan mengenai TPA ini dapat dilihat pada keterangan sebagai

berikut :

Sistem Pengelolaan

istem pengelolaan yang digunakan olch TPA Regency Playgroup adalah

an tempat penitipan dengan sistem Taman Bermain (Playgroup), itulah
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Proses pencatatan dal; selitinm tu: , : L DR oY
pencatatan dalam penelitian ini, sebagaimana lazimnya penelitian kualitatif,

dilakukan sebagai berikuyt

Pertama: Pada saat di lapangan, peneliti membuat coretan-coretan seperlunya yang
berisi kata-kata inti, pokok-pokok isi pembicaraan, sketsa, dan sebagainya.

Kedua : Selanjutnya setelah tiba di kampus, Peneliti membuat catatan lapangan.
Dilakukan diskusi dengan Tim Peneliti secara berkala setiap minggu
sekali. Catatan lapangan ini berisi dua bagian, yaitu (a) bagian deskripsi
yang berisi gambaran, latar pengamatan, orang,tindakan dan pembicaraan,
dan (b) refleksi atau tanggapan pengamat yang berisi kerangka berpikir
dan pendapat peneliti , gagasan dan kepedulian.

Dalam menganalisis data digunakan pengkajian terhadap data yang ada secara
komprehensif dengan urutan kegiatan pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan. Analisa data dalam penelitian ini dilakukan melalui
model interaktif, dimana proses analisa data dilakukan sepanjang penelitian
berlangsung. Kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan secara agregatit’ dan integratif.

Dengan mengikuti langkah-langkah yang disarankan oleh Williams dan Moleong

(1995) yang dapat disusun ke dalam bagan sebagai berikut:
Pengamatan deskriptif

Covmiey, s i L

Analisis domein

Gmmmmmmmmmmmnnnd > Wawancara terfokus

Analisis taksonomi
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